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BAB II
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan
Sejarah berdirinya PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) dimulai pada tahun 1926 dengan didirikannya Laboratorium Pos, Telepon, Telegraf (PTT) di Tegalega (sekarang Jl. Moch Toha No.77). kemudian pada tahun 1929, didirikan Laboratorium Radio dan Pusat Perlengkapan Radio.
Berdasarkan peraturan pemerintah No.240 tahun 1961, Laboratorium Pos, Telepon dan Telegraf (PTT) diubah status hukumnya menjadi Perusahaan Negara Pos dan telekomunikasi (PN POSTEL). Kemudian dengan PP No.300 tahun 1965, PN POSTEL ini berubah menjadi PN Telekomunikasi. Bagian penelitian dan bagian perlengkapan yang semula terdapat pada PN POSTEL, digabungkan dan berganti nama menjadi Lembaga Administrasi, bagian Penelitian dan bagian Produksi.
 (
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)Pada tanggal 25 mei 1966 PN Telekomunikasi bekerja sama dengan perusahaan asing yaitu Siemens AG, yang pelaksanaannya dibebankan kepada Lembaga Penelitian dan Pengembangan Pos dan Telegraf (LPP POSTEL). Dalam melaksanakan kerja sama tersebut, pada tanggal 17 februari 1968 dibentuk suatu bagian pabrik telepon yang tugasnya memproduksi alat-alat telekomunikasi. Pada tanggal 22 Juni 1968, industry telekomunikasi yang berpangkal pada pabrik telepon ini diresmikan oleh Menteri Ekuin yang pada waktu itu dijabat oleh Sri Sultan Hamengkubuwono IX sebagai wakil dari Presiden RI. Selanjutnya LPP POSTEL diubah menjadi Lembaga Penelitian dan pengembangan Industri Pos dan telekomunikasi (LPPI POSTEL).
Sejalan dengan perkembangan perusahaan terutama pada bidang penelitian dan bidang industry, pada tahun 1971 dilakukan pemisahan tugas pokok sebagai berikut :
a. Lembaga Penelitian dan Pengembangan POSTEL mempunyai tugas pokok  dalam bidang pengujian, penelitian serta pengembangan sarana pos dan telekomunikasi baik dari segi teknologi maupun segi operasional.
b. Lembaga Industri mempunyai tugas pokok memproduksi saran alat-alat telekomunikasi sesuai dengan kebutuhan nasional.
Dengan berdasarkan pada Keputusan Menteri Negara republic Indonesia No. Kep. 1771/MK/IV/12/1974 tertanggal 28 Desember 1974, Akte Notaris Abdul Latif, Jakarta No.322 tertanggal 30 desember 1974, proyek industry telekomunikasi ini di ubah status hukumnya menjadi PT. Industri telekomunikasi Indonesia atau PT. INTI (Persero).

2.1.1. Maksud dan Tujuan Perusahaan
Berdasarkan akte pendirian perusahaan, maksud dan tujuan pendirian PT. INTI (Persero) ialah turut melaksanakan dan menunjang kebijakasanaan dan program pemerintah di idang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya dan khususnya di bidang industry informasi dan komunikasi dengan memperhatikan prinsip-prinsip yang berlaku.
Selanjutnya disamping maksud dan tujuan tersebut di atas, secara komersial perusahaan bertujuan untuk menjadi perusahaan yang menguntungkan, makmur dan berkelanjutan. Dengan situasi yang belum kembali normal sejak krisis ekonomi melanda Indonesia beberapa tahun lalu, dalam jangka waktu yang telah ditentukan PT. INTI (Persero) akan melakukan usaha untuk meningktakan kondisi perusahaan dari tahapan bertahan hidup menjadi perusahaan yang tumbuh.
PT. INTI (Persero) diwajibkan oleh pemerintah untuk membangun dan mengembangkan usaha kecil dan koperasi. Dana yang dibutuhkan untuk melaksanakan program ini diambil dari laba bersih perusahaan dengan persetujuan pemegang saham. Selain itu perusahaan juga melakukan pembinaan baik social maupun ekonomi kepada masyarakat di lingkungan perusahaan serta kepada keluarga karyawan dan pensiunan.
Untuk mewujudkan maksud dan tujuan nya, PT. INTI (Persero) mempunyai nilai-nilai yaitu komitmen perilaku atas norma-norma yang dijadikan pegangan oleh perusahaan untuk menentukan hal-hal yang baik atau buruk, terpuji atau tercela, dan hal-hal yang patut dihargai. Nilai-nilai tersebut yaitu terus berubah dan berkembang sesuai dengan tuntutan zaman, semangat berprestasi, ketangguhan, cerdas, kreatif, inovatif, kerjasama, dan bertanggungjawab.
Selain mempunyai nilai-nilai yang anut oleh perusahaan, PT. INTI (Persero) juga mempunyai budaya kerja yang diterapkan kepada karyawan nya untuk mencapai maksud dan tujuan perusahaan. Budaya kerja adalah kebiasaan atau perilaku kerja dalam perusahaan yang harus dipatuhi dan diterapkan kepada para anggota organisasi atau perusahaan. Adapun budaya kertja yang diterapkan oleh PT. INTI (Persero) yaitu :
1. Selalu menetapkan target kerja
2. Selalu berusaha untuk bekerja lebih baik guna mendapatkan hasil yang lebih baik.
3. Mempunyai dorongan untuk mencari sesuatu yang baru.
4. Melakukan tindakan yang konsisiten dengan nilai dan keyakinan. Selaras dengan tujuan perusahaan.
5. Mampu memanfaatkan pengetahuan yang didapat untuk memecahkan masalah.
6. Bekerja sebagai bagian dari satu tim dalam mencapai tujuan perusahaan.

2.1.2. Visi dan Misi  PT. INTI ( Persero )
1) Visi
PT. INTI (Persero) bertujuan menjadi pilihan pertama bagi para pelanggan untuk mentransformasikan “MIMPI” menjadi “REALITA”. Dalam hal ini, “MIMPI” diartikan sebagai keinginan atau cita-cita bersama antara PT. INTI (Persero) dan pelanggannya, bahkan seluruh stakeholder perusahaan.

2) Misi
Berdasarkan rumusan visi perusahaan maka rumusan misi INTI terdiri dari tiga butir sebagai berikut:
1. Fokus bisnis tertuju pada kegiatan jasa engineering yang sesuai dengan spesifikasi dan permintaan konsumen.
2. Memaksimalkan value (nilai) perusahaan serta mengupayakan growth (pertumbuhan) yang berkesinambungan.
3. Berperan sebagai prime mover (penggerak utama ) bangkitnya industri dalam negeri.

2.2 Struktur Organisasi
Pengertian Struktur Organisasi
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (1996 : 130) :”Struktur adalah bagan organisasi, artinya manajer harus menetapkan struktur organisasi bagaimana yang akan dipergunakan.”
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (1996 : 123) :”Organisasi adalah suatu sistem perserikatan formal, berstruktur dan terkoordinasi dari sekelompok orang yang bekerjasama dalam mencapai tujuan tertentu. Organisasi hanya merupan alat dan wadah saja.”
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (1996 : 131) :”Struktur Organisasi adalah suatu gambar yang menggambarkan tipe organisasi, pendepartemenan organisasi kedudukan dan jenis wewenang pejabat, bidang dan hubungan pekerjaan, garis perintah dan tanggung jawab, rentang kendali dan sistem pimpinan organisasi.”



Struktur Organisasi PT. INTI
Struktur organisasi merupakan sarana bagi perusahaan dalam mengkoordinasikan kegiatan – kegiatan yang akan dilaksanakan oleh perusahaan melalui kerjasama antar individu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berikut ini gambaran struktur organisasi PT. INTI (Persero) :
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Sumber: PT INTI
Gambar 2.1
Struktur Organisasi PT.INTI (Persero) Bandung

2.3 Deskripsi Jabatan
1. Direktur Utama
Bertanggung jawab atas jalannya semua fungsi organisasi di perusahaan dan berwenang menetapkan arah kebijakan serta strategi perusahaan secara menyeluruh.
2. Direktur Keuangan
Mengelola dan menjalankan keuangan perusahaan yang meliputi : perencanaan dan pengembangan system akuntansi dan keuangan, akuntansi & anggaran, pendanaan, manajemen asset dan pajak & asuransi.
· Akuntansi
· Keuangan
· Sistem & Teknologi Informasi
· Kelompok Ahli Direktorat Keuangan
3. Direktur SDM & Umum
· Manajemen SDM
· Umum
· Hukum & Kepatuhan
4. Direktur Pemasaran
· Acc.Group Telkom
· Acc.Group Indosat
· Acc.Group Other Carriers
· Acc.Group Private Enterprise
· Sales Engineering
· Operasional Penjualan
5. Direktur Operasi & Teknik
· Manajemen Proyek
· Operasi
· Pengadaan & Logistik
· Produksi & Purna Jual
· Pengembangan Produk
· Kelompok Ahli Direktorat Operasi & Teknik
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masing Direktur yaitu Direktur Keuangan, Direktur SDM & Umum, Direktur Pemasaran dan Direktur Operasi & Teknik dibantu oleh Kepala Divisi / Kepala Unit Organisasi serta dibantu oleh Staf Ahli Direksi:
· Staf Ahli Direksi terdiri dari Staf Ahli Utama dan Staf Ahli Pratama
· Staf Ahli Direksi melakukan fungsi mendukung dan membantu Direksi dalam mengelola dan mengembangkan Perusahaan 
· Staf Ahli Direksi memiliki tugas individu dengan bidang dan jabatan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Staf Ahli Direksi juga sapat diberi tugas dalam tim-tim kerja yang bersifat add hoc yang dibentuk dalam pusat pengenmbangan bisnis
· Seseorang Staf Ahli Direksi dapat diangkat untuk menangani satu atau beberapa bidang tugas, dan satu bidang tugas dapat ditangani oleh satu atau beberapa Staf Ahli Direksi
· Pembentukan tim-tim kerja, tugas dan fungsi StafAhli Direksi ditetapkan dalam Rapat Direksi / ditetapkan dalam Surat Keputusan Direksi
· Setiap Staf Ahli Direksi memiliki peran membangun jaringan usaha dan kemitraan, membangun citra baik perusahaan, menjalin hubungan baik dengan stakeholder, menjadi fasilitator atau mediator dengan pihak yang terkait dengan kegiatan usaha perusahaan serta menjadi agen perusahaan
· Staf Ahli Direksi bertanggung jawab kepada Direksi
6. Pengembangan bisnis
Tugas komite pengembangan bisnis dalam perusahaan adalah menyelenggarakan rencana jangka panjang dan jangka pendek, melakukan evaluasi, realisasi rencana dan menyelenggarakan penelitian terapan bidang operasional yang memberi manfaat bagi perusahaan.
· Sekretaris Perusahaan
Tugas pokok sekretariat perusahaan adalah menyelenggarakan kesektariatan Direktur Utama, hubungan masyarakat, hukum, perundang – undangan, hubungan Internasional, tata usaha perusahaan, dan rumah tangga kantor pusat
· Satuan Pengawas Intern (Internal Auditor)
Uraian tugas internal audit pada PT. INTI (Persero) adalah:
a. Merencanakan dan merumuskan strategi, sasaran pemeriksaan dan menetapkan program kerja pengawasan tahunan (PKPT) serta anggaran biaya pengawasan tahunan berjalan sesuai dengan strategi bisnis perusahaan.
b. Mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengendalikanpengawasan baik pemeriksaan keuangan, operasional, maupun pengelolaan administrasi.
c. Melaksanakan secara konsisten kebijakan pengendalian pengawasan internal audit.
Mengevaluasi secara berkesinambungan kebijakan perusahaan serta melaksanakan pedoman pelaksanaan pemerikasaan keuangan dan tata usaha administrasi pemerikasaan

2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan
PT. INTI (Persero) oleh pemerintah ditunjuk untuk membangun dan mengembangkan usaha kecil dan koperasi melalui PKBL (Program Kemitraan dan Bina Lingkungan). Dana yang dibutuhkan untuk melaksanakan program ini diambil dari laba bersih perusahaan dengan persetujuan pemegang saham kepada industri kecil menengah dan koperasi, yang dipilih terutama dalam bidang praktisi IT. Selain itu perusahaan juga melakukan pembinaan baik sosial maupun ekonomi kepada masyarakat di lingkungan perusahaan serta kepada karyawan dan pensiunan.
Ruang lingkup bisnis PT. INTI (Persero) difokuskan pada penyediaan jasa dalam bidang informasi dan telekomunikasi atau infocom, yang terdiri dari:
1. Infrastructure Development Support
2. Infocom Operation & Maintenance Support
3. Infocom System & Technology Integration
4. Infocom Total Solution Provider
Selain itu PT. INTI (Persero) juga melakukan penjualan produk software dan jasa multimedia.
Sesuai dengan perkembangan teknologi dan tuntutan pasar, PT. INTI (Persero) membagi kegiatan bisnisnya menjadi empat kegiatan sebagai berikut :
1. Jaringan Telekomunikasi Tetap (JTT)
2. Jaringan Telekomunikasi Seluler  (JTS)
3. Jasa Integrasi Teknologi (JIT)
4. Jaringan Telekomunikasi Privat (JTP)
5. OutSide Plant (OSP)

Tabel 2.1
Produk, Pasar, dan Kompetensi PT. INTI (Persero)
	Produk
	Pasar
	Kompetensi

	Jaringan Telekomunikasi Tetap (JTT)
	Operator Telekomunikasi Tetap
	Integrasi Sistem 
· Jaringan Tetap
· Pita Sempit dan Pita Lebar

	Jaringan Telekomunikasi Seluler (JTS)
	Operator Telekomunikasi Selular
	Integrasi Sistem 
· Jaringan Seluler
· Pita Sempit dan Pita Lebar

	Jasa Integrasi Teknologi (JIT)
	Operator Telekomunikasi, Korporasi & Publik
	Produk Asli dan Kapabilitas 
· Network Management Tools
· CPE (Customer Premises Equipment)
· CME (Civil, Mechanical and Electrical)
· Solusi Teknologi

	Jaringan Telekomunikasi Privat (JTP)
	Non Operator Telekomunikasi Tetap & Non Operator Telekomunikasi Selular
	Integrasi Sistem 
· Enterprise
· Private Network 
· Defense Communication System

	Outside Plant (OSP)
	Operator Telekomunikasi Tetap & Selular
	Instalasi & Maintenance 
· Cabling/Wiring 
· Ducts, poles, towers, repeaters etc. 
· Jaringan Tetap & Selular



Sumber : Ass. Man Adm. Pemasaran

PT. INTI (Persero) dalam periode 2006 – 2010 fokus pada bidang jasa pelayanan infokom dengan penekanan pada pengembangan  “ Infocom System & Technology Integration (ISTI) “.
Bisnis PT. INTI (Persero) dalam kurun waktu 2006 – 2010 akan dipusatkan untuk memenuhi kebutuhan customer yang berbadan hukum. Jadi sifat bisnis yang akan dikembangkan PT. INTI (Persero) adalah bersifat “ Business to Business  ” dan “Business to Cuctomer ”. Dengan demikian target utama adalah pembeli atau pengguna.
Produk / jasa PT. INTI (Persero) adalah operator – operator jasa layanan telekomunikasi, badan – badan pemerintah, khususnya bidang pertahanan dan keamanan , dan perusahaan – perusahaan baik swasta maupun BUMN.

Tujuan Perusahaan
1. Menjadi perusahaan yang memiliki kinerja baik, ditinjau dari perspektif keuangan pelanggan, proses internal, maupun organisasi dan sumber daya manusia.
2. Menjadi perusahaan yang memberikan kesejahteraan kepada karyawan.
3. Memberikan nilai tinggi untuk produk atau jasa kepada pelanggan.
4. Memberikan nilai kembali yang memadai atas saham.
5. Turut melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan program pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya dan pada khususnya di bidang industri telekomunikasi, elektronik dan informatika dengan memperhatikan prinsip – prinsip yang berlaku bagi Perseroan Terbatas.
Secara komersial perusahaan bertujuan untuk menjadi perusahaan yang menguntungkan (profitable), makmur (prosperous), dan berkelanjutan (sustainable).

